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Abstract

Passion Economy (PE) is a movement that allows individuals to turn their potential and talents into a source of
livelihood. This is increasingly becoming a global trend during the 2020 pandemic when the global crisis forced
millions of individuals to be willing to lose their main livelihood. The development of PE is inseparable from the
role of the Instagram Business Coach (IBC), which carries out campaigns to “turn passion into income” through
the use of personal branding for the credibility of Instagram users. This study aims to determine the correlation
between IBC as a driving force for PE and its meaning from an Islamic perspective. Even though there has been
a lot of research on the development of social media, especially during a pandemic, not much has been linked to
this global health and economic phenomenon with communication media from a religious perspective. This study
aims to fill that gap, by analyzing the relationship of the IBC phenomenon as the main force for PE and its meaning
in the Islamic view. Using descriptive qualitative methods and content analysis, this study found that the learning
and teaching process as an initial stage of building personal branding carried out by IBC can be a way for a Muslim
to apply hadith regarding practicing knowledge and potential, as well as being one of the definitions of a successful
and prestigious individual.

Keywords: Business coach; Passion economy; Instagram; Definition of success; Islam

Abstrak

Passion Economy (PE) merupakan sebuah gerakan yang memungkinkan individu mengubah potensi dan bakat
miliknya menjadi sumber mata pencaharian. Hal ini semakin menjadi global trend saat pandemi 2020, ketika
krisis global tersebut memaksa jutaan individu harus rela kehilangan mata pencaharian utamanya. Perkembangan
PE tidak terlepas dari peran Instagram Business Coach (IBC) yang melakukan kampanye turn passion into income
melalui pemanfaatan personal branding atas kredibilitas yang dimiliki pengguna Instagram. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara IBC sebagai penggerak PE dan maknanya dalam perspektif Islam.
Meskipun banyak didapati penelitian mengenai perkembangan media sosial, terutama pada saat pandemi, namun
belum banyak yang mengaitkan fenomena kesehatan dan ekonomi global ini dengan media komunikasi dalam
perspektif religi. Penelitian ini bertujuan mengisi celah itu, dengan menganalisis hubungan fenomena IBC sebagai
kekuatan utama bagi PE dan maknanya dalam pandangan Islam. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
analisis isi, penelitian ini menemukan bahwa, proses belajar dan mengajar sebagai tahap awal membangun
personal branding yang dilakukan oleh IBC dapat menjadi cara bagi seorang muslim mengaplikasikan hadis
mengenai mengamalkan ilmu dan potensi, serta menjadi salah satu definisi individu sukses dan berderajat tinggi.
Kata Kunci: Pelatih bisnis; Passion economy; Instagram; Makna sukses; Islam

PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan saja, namun juga berdampak besar
pada ekonomi global, dengan penurunan perdagangan global sebesar 5,3% (Jackson et al., 2021).
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Berdasarkan data International Labour Organization (ILO), pandemi berdampak pada hilangnya mata
pencaharian pada 400 juta manusia secara global (McKeever, 2020). Secara drastis, Pandemi COVID-
19 ini mengubah banyak bentuk dalam bisnis menjadi lebih digital (Mohammed Alsukaini et al., 2022).

Tanpa memakan waktu yang lama, masalah ekonomi ini menjadi krisis ekonomi global (World
Bank, 2020). Saat pemerintah berusaha memulihkan perekonomian makro di negaranya, hal ini
memaksa individu untuk dapat mengandalkan kemampuan dirinya sendiri, demi bertahan secara
ekonomi (Amitabh, 2022). Hal inilah yang kemudian dikenal dengan istilah passion economy, yaitu
sebuah bisnis yang dibangun oleh individu bermotivasi tinggi, bergairah, hasrat, atau semangat atas
bakat yang dimilikinya (Mighty, 2022). Pandemi COVID-19 menjadi pemicu untuk individu mencari
cara memonetisasi keterampilan dan hobi yang mereka miliki melalui kewirausahaan (Polischuk &
Gershfeld, 2022).

Gerakan passion economy (PE) yang pertama kali dikenal di Silicon Valley Amerika Serikat
(Vaughan, 2019), segera menjadi tren pada sosial media, khususnya Instagram, sebuah media sosial
sebagai sarana ekspresi diri melalui komunikasi visual yang kreatif (Arviani et al., 2020). Gerakan PE
ini memungkinkan individu merubah passion yang mereka miliki menjadi mata pencaharian, baik
dengan bermain game (Vaughan, 2019), memproduksi berbagai produk, seperti kuliner ataupun
menjual produk khusus (niche product) yang disenangi kelompok tertentu, hingga menyediakan jasa
dengan berbagi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

PE disebut oleh Li Jin, Founder and Managing Partner di Atelie, sebagai masa depan mata
pencaharian (Gagne, 2022). PE memungkinkan individu mendapatkan pemasukan dengan tetap
melakukan hal-hal yang mereka senangi, dengan kata lain, hal ini menjadikan hubungan yang sinkron
antara hobi, karir dan citra personal branding (Davidson, 2020).

Istilah turns passion into profit yang sangat mengarah pada PE, semakin dikampanyekan oleh
para Instagram Business Coach (IBC). IBC adalah sebutan untuk influencer instagram ekspert yang
berfokus untuk melakukan pelatihan pada akun bisnis baru. Sebut saja tiga akun IBC yang dikenal
secara global: Carrie Green (@iamcarriegreen), seorang pebisnis wanita dari Inggris (Forbes, 2022)
sekaligus pendiri Komunitas Female Entrepreneur Association (FEA)
(@femaleentrepreneurassociation) serta penulis buku “She Means Business” (Green, 2017); Vanessa
Lau (@vanessalau.co) yang menjadi top sembilan pelatih bisnis online dunia versi Majalah Forbes 2019
(Forbes, 2019), dan Paula Tenorio (@iampaulta), pendiri Komunitas Woman CEO Mindset
(@womanceomindset) yang menjadi referensi top 10 pelatih bisnis online versi Yahoo Finance 2021
(Sunshy Digital Media Agency, 2021).

Peneliti tertarik melakukan penelitian fenomena IBC sebagai penggerak PE, yang banyak disebut
sebagai masa depan mata pencaharian, di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara IBC sebagai penggerak PE dan maknanya dalam perspektif Islam. Meskipun banyak didapati
penelitian mengenai perkembangan media sosial, terutama pada saat pandemi, namun belum banyak
yang mengaitkan fenomena kesehatan dan ekonomi global ini dengan media komunikasi dalam
perspektif religi.

Penelitian ini bertujuan mengisi celah itu, dengan menganalisis hubungan fenomena IBC sebagai
kekuatan utama bagi PE dan maknanya dalam pandangan Islam. Secara teoritis, manfaat penelitian ini
diharapkan mampu menganalisis dan mengembangkan bagaimana korelasi proses pembentukan
personal branding IBC melalui media sosial Instagram, serta bagaimana IBC terus melakukan proses
belajar-mengajar sehingga dapat menjalankan fungsinya sebagai business coach dan penggerak PE.

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai aplikasi anjuran
dalam agama Islam, untuk menggabungkan antara ilmu yang dipelajari dan amal, tata perilaku dari
aplikasi atas ilmu yang didapat.

KERANGKA TEORI

IBC sebagai objek dari penelitian ini, erat kaitannya dengan citra diri yang mereka bentuk, bangun dan
kembangkan pada medium mereka, yaitu sosial media Instagram. Tanpa personal branding yang baik
dan mumpuni, IBC tidak akan mampu memiliki kredibilitas sebagai mentor bisnis. Hal ini membawa
kita perlu memahami terlebih dahulu mengenai citra diri atau personal branding sebagai landasan teori
pada penelitian ini. Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisis citra diri sebagai IBC dan
keterkaitannya akan makna individu berderajat tinggi dari perspektif agama Islam, melalui dua sumber
pedoman hidup umat muslim, yaitu Al-Qur’an dan As-sunnah (hadis) (Chasanah, 2017).
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Personal Branding, atau citra diri, adalah sebuah proses bagaimana individu memberi kesan
kepada orang lain atas kemampuan, keterampilan dan pengalaman atas dirinya (Johnson, 2017). Proses
ini melewati tiga tahapan: membentuk identitas citra diri, mengembangkan citra diri dan mengevaluasi
citra diri sehingga sesuai dengan tujuan personal dan profesional diri (Khedher & Chung Li, 2014).

{‘@} 1. Membentuk
Citra Diri

%g?gﬂglpmses 2. Mengembangkan
Branding Citra Diri

: 3. Mengevaluasi
@}) Citra Diri

Gambar 1. Tiga Proses Personal Banding by Manel Khedher
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023.

Membentuk citra diri menjadi tahap pertama dalam melakukan proses personal branding.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, semakin tinggi citra diri yang dibentuk, begitupun sebaliknya,
semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah juga citra diri yang terbentuk
(Ramadhani & Putrianti, 2014). Proses panjang personal branding diawali dengan membentuk citra
diri, yaitu dengan memahami potensi atau keahlian yang melekat pada diri individu (Kholisah &
Wahyuni, 2017).

Setelah memahami potensi atau keahlian yang dimiliki, individu lalu mengkomunikasikan
potensi atau keahlian yang dimilikinya tersebut ke lingkungan sekitarnya, sehingga mendapat
pengakuan akan citra diri, oleh sekitarnya. Dalam era digital, media sosial instagram dapat menjadi
salah satu media komunikasi dalam membentuk citra diri (Zakirah, 2020). Faktor yang mendorong
penggunaan instagram sebagai media dalam membangun citra diri adalah adanya berbagai fitur yang
dimiliki oleh instagram, salah satunya adalah fitur peningkatan jumlah followers’ yang dapat
memberikan kebanggaan bagi individu dan menjadi sebuah usaha untuk merubah persepsi dari individu
lain (Ardiansyah Putra, 2019). Seringkali jumlah fol/lowers menjadi acuan seberapa tinggi citra diri yang
telah terbentuk pada diri seseorang pada sosial media.

Mengembangkan citra diri menjadi tahap kedua dari proses personal branding. Pada tahap ini,
individu membangun posisi merek atau citra dengan melakukan komunikasi aktif akan identitasnya.
Hal ini dilakukan dengan melakukan pengelolaan perilaku, serta berkomunikasi secara langsung
maupun dengan menggunakan simbol pada medium yang dipilihnya untuk melakukan personal
branding (Khedher & Chung Li, 2014).

Tahap ketiga dari personal branding adalah melakukan evaluasi citra diri, yang dapat memenuhi
tujuan personal maupun professional. Individu yang aktif melakukan personal branding, mereka
mengembangkan potensi atau sumber daya yang mereka miliki dengan melakukan proses belajar terus
menerus guna meningkatkan modal sosial melalui visibilitas, ketenaran dan akses kesuksesan secara
finansial dan profitabilitas ekonomi (Khedher & Chung Li, 2014).

Aspek kemampuan, keterampilan dan pengalaman individu yang membentuk kesan pada benak
orang lain, dapat dikaitkan dengan teori Golden Circle yang dikemukakan oleh Simon Sinek (Sinek,
2009), seorang pakar kepemimpinan. Pada bukunya, Start with Why, Simon Sinek menjelaskan
mengapa individu melakukan suatu aktivitas atau kegiatan (Sinek, 2009).
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The Golden Circle

HOW
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Gambar 2. The Golden Circle Model oleh Simon Sinek
Sumber: (Sinek, 2009).

Awalnya model teori ini digunakan Simon Sinek untuk menggambarkan bagaimana seorang
pemimpin memberi inspirasi pada timnya untuk melakukan suatu hal, atau disebut juga sebagai
proposisi nilai (value proposition) (Straker & Nusem, 2019). Model ini dapat dikaitkan dengan proses
pembentukan personal branding. Sebuah penelitian mengemukakan bahwa proposisi nilai merupakan
salah satu bagian dari identitas atau citra merek yang sedang dibentuk (Onsu et al., 2015).

What atau ‘apa’ adalah hal terluar dari model Golden Circle dari Simon Sinek. ‘Apa’ merujuk
pada hal apa yang dilakukan seseorang. Pada bagian terluar ini, mayoritas individu dalam suatu
organisasi, telah memahami apa yang ia lakukan. How atau ‘bagaimana’ menjadi lingkaran kedua pada
model Golden Circle dari Simon Sinek. Jika sebelumnya pada lingkaran terluar ‘apa’ banyak diketahui
oleh individu dalam suatu organisasi, pada lingkaran kedua ini, lebih sedikit individu yang mengetahui
bagaimana melakukan suatu hal. Why atau ‘mengapa’ menjadi lingkaran inti dari model Golden Circle.

Aspek yang hanya segelintir individu di inti organisasi memahami ini, menjadi aspek utama yang
dipercaya Simon Sinek yang dapat menggerakkan organisasi. Pada sebuah organisasi, aspek ini
mengacu pada tujuan atau hal-hal yang dipercayai oleh organisasi. Lebih lanjut, aspek why adalah
alasan organisasi tersebut berdiri.

Menurut Simon Sinek, seseorang membeli produk yang kita tawarkan bukan karena apa yang
kita jual, melainkan mengapa kita melakukannya. Simon Sinek memberi contoh produk dari perusahaan
teknologi Apple Inc, di mana mereka menjual produk karena hal yang organisasi itu percayai, yaitu
produk mereka yang akan merubah status quo, dengan desain yang indah, dan mudah digunakan (TED,
2014).

Melalui model Golden Circle, Simon Sinek memberi argumentasi, dalam membentuk citra merek
(diri), yang perlu kita temukan terlebih dahulu adalah aspek why, bukan seperti yang selama ini
mayoritas lakukan yaitu menentukan aspek what terlebih dahulu lalu aspek why menjadi hal akhir yang
dirumuskan. Seperti halnya dalam sebuah organisasi yang harus memiliki why yang kuat untuk dapat
menjadi kompetitif di pasar, citra diri yang kuat atas ‘mengapa’ melakukan suatu hal, dinilai lebih
mampu menghadapi berbagai hambatan dan rintangan dalam mencapai tujuan utama citra diri tersebut
dibangun.

Sebuah penelitian membuktikan, memiliki alasan yang kuat, atau aspek why dalam suatu hal,
meningkatkan kualitas efikasi diri (self-efficacy), yaitu keyakinan individu atas kemampuannya
melakukan suatu hal (Ningsih & Hayati, 2020). Memiliki passion dan nilai efikasi diri yang tinggi inilah
yang menjadi fondasi individu untuk mencapai tujuan atau tingkat kesuksesan yang lebih besar
dibanding individu lainnya (Simamora, 2021).

Mengembangkan citra pribadi sama pentingnya dengan mengetahui siapa diri dan apa yang
diinginkan. Personal branding adalah proses yang dapat meningkatkan kualitas hidup, dengan melalui
proses yang tidak sebentar untuk membentuk citra diri. Untuk mengasah kemampuan membentuk citra
diri ini, individu dapat belajar dari individu lain yang telah mencapai kesuksesan, sebagai mentor yang
dapat membantu melihat kekuatan, kelemahan dan area potensial untuk dikembangkan (Daniella, 2018)
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelatif, yaitu metode penelitian yang
dilakukan dengan menghubungkan antara satu unsur atau elemen dengan unsur atau elemen lainnya,
untuk menciptakan bentuk dan wujud baru yang berbeda dengan sebelumnya (Sugiyono, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, yaitu cara untuk mengumpulkan data atau
fakta dari berbagai sumber yang berhubungan dengan topik penelitian (Habsy, 2017). Sebagai data
pelengkap, peneliti menambahkan dokumentasi dari hasil observasi partisipan yang pernah dilakukan
pada objek penelitian ini. Observasi partisipan atau observasi partisipatif adalah jenis observasi dimana
peneliti berperan serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian (Sugiyono, 2018).

Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif, yaitu teknik menyusun dan
menganalisis berbagai data dan fakta, untuk kemudian menemukan informasi sesuai yang dibutuhkan
guna menjawab pertanyaan penelitian ini (Nurlita, 2016).

Penelitian ini mengkaji IBC sebagai penggerak PE, dan maknanya dalam perspektif Islam.
Teknik analisis fenomena sosial dengan menggunakan perspektif dari Agama Islam pernah dilakukan
dalam menganalisis kredibilitas komunikator dengan relevansinya pada tujuh hadis “sebaik-baiknya
manusia” dan hierarki Maslow atas kebutuhan manusia (Utomo & Herari, 2022).

HASIL PENELITIAN

Pada dasarnya, setiap individu memiliki tiga potensi utama, yaitu fisik, rohani (spiritual) dan akal, yang
dengan ketiga potensi ini dapat memberikan kemampuan untuk menentukan dan memilih jalan
hidupnya sendiri (Irawan, 2019). Lebih jauh, setiap individu memiliki potensi atau dalam hal ini disebut
bakat (aptitude) yang berbeda-beda dan harus diasah untuk dapat menjadi kecakapan, pengetahuan dan
keterampilan khusus (Lucy & Mu'min, 2016). Potensi atau bakat yang dimiliki individu adalah hal yang
terus berkembang, melibatkan interaksi yang kompleks dengan tugas dan lingkungan sosialnya (Dai,
2020).

Menyadari potensi yang dimiliki masing-masing individu, sangat bermanfaat untuk masa
depannya. Hal ini berkaitan dengan bagaimana saat ini mereka menggunakan kemampuan yang
dimiliki, mengembangkannya, untuk meningkatkan keuntungan, pengetahuan, pengalaman dan
kesempatan yang ada (Kazmer et al., 2014). Penggalian potensi yang dimiliki individu untuk menjadi
manusia yang lebih baik lagi, adalah sebuah proses yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh,
agar ditemukan sebuah bakat atau kemampuan yang dimilikinya (Khusna, 2016).

Proses Belajar sebagai Tahap Awal Membentuk Citra Diri

Dalam proses mengembangkan potensi, individu melewati berbagai tahapan untuk semakin
menguatkan potensi yang dimiliki, salah satunya dengan belajar atau mengasah potensi yang dimiliki.
Belajar sebagai suatu proses pendidikan yang dilakukan untuk meningkatkan potensi atau sumber daya
yang dimiliki individu dengan cara dibimbing dan diberi fasilitas atau ruang untuk individu tersebut
dapat berkembang (Afniola et al., 2020). Begitupun dalam perspektif Islam, proses belajar harus
bertujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh individu, baik potensi fisik,
intelektual maupun budi pekerti (Handayani & Suyadi, 2019).

Belajar atau menuntut ilmu adalah kewajiban bagi umat muslim. Tanpa ilmu, individu tidak akan
bisa berkembang, dan dengan memiliki ilmu, individu dapat menumbuhkan kesadaran dalam bersikap
(Khasanah, 2021). Begitu pentingnya menuntut ilmu, hingga seorang muslim diajarkan untuk
mengamalkan sebuah do’a sebelum memulai proses belajar:

Y ale G aly 53205 el Le ailad (31 g0
“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan Aku berlindung kepada
Engkau dari (mendapatkan) ilmu yang tidak bermanfaat.” (HR. Al-Nasa’i dari sahabat Jabir bin
Abdillah ra) (Kemenag Jabar, 2020).

Begitu pun anjuran dalam menuntut ilmu, ilmu yang dipelajari atau dicari haruslah yang memiliki
manfaat, karena dengan semakin besar manfaatnya, semakin berpeluang seorang hamba mendapatkan
cinta dari Allah SWT (Dzikri, 2023). Sebagaimana sebuah hadis yang menjelaskan mengenai hamba
yang paling Allah cintai adalah ia yang paling memberi manfaat:
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“Manusia yang paling dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat untuk manusia. Dan amalan yang
paling dicintai Allah adalah kegembiraan yang engkau masukan ke hati seorang mukmin, atau engkau
hilangkan salah satu kesusahannya, atau engkau membayarkan hutangnya, atau engkau hilangkan
kelaparannya. Dan aku berjalan bersama saudaraku untuk memenuhi kebutuhannya itu lebih aku cintai
daripada ber-i’tikaf di masjid Nabawi selama sebulan lamanya” (Narasi oleh Abdullah bin Omar,
diriwayatkan Al-Albani, sumber: shahih Al-Targheeb hal. 2623, hadis shahih) (Al-Durar Al-Sunni
Foundation).

Lebih lanjut, Islam pun cukup tegas menilai individu yang enggan mengasah kemampuannya
melalui proses belajar atau menuntut ilmu. Hal ini menandakan begitu penting dan berartinya ilmu yang
bermanfaat, untuk terus dipelajari dan digali oleh seorang muslim.

:S%» s S!j . o %o ’?Ll\éiﬁgy
“Dua orang yang tidak belajar ilmu: orang pemalu dan orang yang sombong” (HR. Bukhari secara
muallaq) (Umardani & Liany, 2017).

Islam agama yang sempurna berdasarkan Al-Quran dan Hadis, dengan perintah menuntut ilmu
(pendidikan) sebagai ayat pertama yang turun dari Allah SWT kepada Rasulullah SAW (Wirian, 2017).
Begitupun tuntunan dalam melakukan proses belajar, Islam mengajarkan untuk menuliskan hal-hal
yang didapat saat menuntut ilmu.

LS alal) | N8
Rasulullah SAW bersabda, “Ikatlah ilmu dengan tulisan.” (HR Thabrani dan Hakim, keduanya
menyatakan sebagai hadis sahih dan disetujui oleh Nashiruddin Al-Albani) (Ibrahim, 2016).

Berkaitan dengan proses pembentukan citra diri, belajar memahami mengenai potensi atau bakat
yang dimiliki oleh individu, dan berproses untuk mengasah bakat atau potensi itu dengan belajar dan
melatihnya, menjadi tahap pertama dari proses panjang membentuk personal branding. Paparan di atas
menjelaskan, bagaimana perspektif Islam dalam melihat pentingnya proses ini.

Proses Mengajar sebagai Bagian dari Tahap Mengembangkan Citra Diri

Tidak hanya memiliki kewajiban untuk belajar atau menuntut ilmu saja, Islam pun secara tegas
mengatur akan kewajiban mengajarkan ilmu yang telah didapat atau dimiliki. Berikut adalah hadis dan
pepatah popular Arab, yang membahas mengenai kewajiban mengajarkan ilmu yang sudah dimiliki:

”Barang siapa yang ditanya tentang suatu ilmu pengetahuan lalu ia menyembunyikannya, maka pada
hari kiamat kelak Allah akan mengekangnya dengan kekang api neraka.” (H.R. Abu Dawud: 3173 dan
Tirmidzi:2573) (Maharsi, 2017)

a5 5alS Jae S alali
“Ilmu tanpa amal, ibarat pohon tanpa buah” (Pepatah Arab)
Proses mengajarkan atas apa-apa yang telah dipelajari, rupanya terbukti dapat meningkatkan
efektifitas proses mengingat dalam otak manusia. Berikut adalah piramida proses belajar yang
menunjukkan efektivitas mengingat atas hal yang telah dipelajari pada otak manusia:
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Gambar 3. Piramida Belajar oleh National Training Laboratories, Bethel, Maine
Sumber: (Parul & Nair, 2013).

Piramida belajar pada gambar 3, menjelaskan cara terbaik individu untuk belajar yaitu dengan
berperan aktif dalam proses belajar (Hopfe, 2016). Puncak teratas dari piramida belajar adalah
persentase terendah individu dalam melakukan proses belajar, yaitu hanya sekitar 5%, individu dapat
mengingat hal yang ia pelajari ketika di kelas (atau setelah proses belajar mengajar dari gurunya).
Berikutnya,pada penelitian yang dilakukan oleh Parul & Nair di 2013 tersebut, menemukan bahwa,
individu dapat mengingat 10% hal yang ia pelajari, jika ia mengulang kembali proses belajar dengan
membaca hal-hal yang telah ia pelajari.

Pada piramida di Gambar 3 tersebut juga dijelaskan, 75% keefektifan belajar dapat tercapai jika
individu tersebut tidak hanya mengulangnya dengan membaca Kembali, belajar dengan menggunakan
audiovisual, mendemonstrasikannya, mendiskusikannya, namun juga mengaplikasikan hal yang telah
ia pelajari tersebut di kehidupan nyata. Keefektifan ingatan atas sebuah hal yang sudah individu pelajari
mencapai 90% jika individu tersebut mengajarkan kembali ke individu lain untuk hal-hal yang telah ia
pelajari. Senada dengan penelitian tersebut, diriwayatkan sebuah hadis lain mengenai kewajiban
mengajarkan suatu ilmu yang telah dimiliki kepada individu lain:

”Barang siapa mengajarkan suatu ilmu, maka dia mendapatkan pahala dari orang-orang yang
mengamalkannya dengan tidak mengurangi sedikitpun pahala orang-orang yang mengerjakannya itu.”
(HR Ibnu Majah: 236) (Maharsi, 2017)

Terkait dengan proses pembentukan citra diri atau personal branding, maka proses mengajarkan
kembali hal-hal yang telah dipelajari bisa diartikan juga sebagai proses untuk mengembangkan diri lagi.
Mengulangi hal-hal yang telah dipelajari melalui proses mengajarkannya pada individu lain, berarti
juga mengasah kembali kemampuan atau potensi yang telah dimiliki.

IBC sebagai Bentuk PE dan Makna Individu Berderajat Tinggi dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, individu yang memiliki ilmu dan terus berusaha untuk menambah ilmunya,
dijanjikan oleh Allah SWT akan untuk diangkat derajatnya. Sebagaimana tertuang dalam ayat Qur’an
berikut:

i 55 alall ) 51 il 280 )l Gl 0 3,
“Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kalian dan orang-orang yang diberi
ilmu” (QS Al-Mujadalah ayat 11) (Ariadi et al., 2021).

Terkait hal ini, KH. Hasyim Asy’ari, seorang Kyai terkemuka dari Jombang menjelaskan, derajat
individu tersebut diangkat oleh Allah SWT, sebab individu tersebut mampu menggabungkan antara
ilmu dan amal (Bih, 2019). Dalam pengertian lainnya yaitu, individu tersebut berhasil melakukan atau
mengamalkan hal-hal yang sudah dipelajari.

Jasll g alall (e | san Lay il 53 oSie elalall @b 5
“Maksudnya Allah mengangkat derajat ulama dari kalian sebab mereka mampu menggabungkan ilmu
dan amal.” (Bih, 2019).
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IBC sebagai mentor bisnis untuk akun instagram baru yang mulai tertarik memasuki dunia PE,
dinilai peneliti sebagai motor penggerak dari lahir dan berkembangnya PE. IBC inilah yang
berhubungan langsung dengan calon klien PE dengan mengkomunikasikan keuntungan dari PE, yang
identik dengan kalimat “mendapatkan penghasilan dengan melakukan hal-hal vang disukai (sesuai
dengan passion)”. Lebih detail, peneliti merangkum bagaimana proses belajar dan mengajar yang
dilakukan oleh IBC menjadi penggerak PE pada Gambar 4:

Tahap

I\Ient()ring AKUN INSTAGRAM \
oleh IBC TUTORIAL CREATOR
e Memproduksi konten
e Menginformasikan sebagai edukasi / tutorial
keunggulan menjadi e Memproduksi konten
pebisnis PE e et AKun Instagram
endorsement 3

Membantu Klien

(enduser),
contohnya:

e followers pencari
hiburan,
informasi,
inspirasi

e followers pencari

menemukan

Komunitas
Pebisnis

passion-nya
Memberi dan

h menyiapkan materi

serta fasilitas lain

produk (niche
market)

e followers untuk
\ akun repost )

dalam program
mentoring
Mclakukan review
aktivitas dari akun

N

AKUN INSTAGRAM

PE secara berkala MENJUAL PRODUK
e Membentuk DARI HOBI
Legenda; komunitas pebisnis )

e Instagram scbagai
media promosi
berjualan produk

. PE
q Proses mengajar
a Proses belajar
Proses mencari
profitabilitas /

keuntungan dari
monetisasi passion

Gambar 4. Diagram Alur Proses IPC sebagai Penggerak PE
Sumber: Data Olahan Peneliti, (2023).

Peran IBC sebagai penggerak PE dimulai dengan melakukan kampanye aktif untuk mendukung
keuntungan PE; mendapat income atau pemasukan (profit) dengan melakukan hal yang disukai sesuai
passion, bebas mengatur waktu kerja, dsb. Sebagai contoh kampanye aktif dilakukan oleh IBC Carrie
Green pada website FEA miliknya, pada Gambar 5 berikut:

Sfemale
ENTREPRENEUR
association

If you want to make money
doing something you love and
turn your passion into profit

This will show you how...

Gambar 5. Website FEA milik IBC Carrie Green, aktif mengkampanyekan “merubah
passion menjadi mata pencaharian” (furn passion into profit).
Sumber: (FEA, 2023).

Tahap berikutnya setelah IBC Carrie Green dapat menarik calon klien untuk bergabung dalam
PE, Carrie Green membantu kliennya untuk menemukan passion-nya. Menyiapkan materi dan fasilitas
yang dibutuhkan klien selama proses mentoring membangun bisnis, hingga secara berkala melakukan
review aktivitas dari membangun bisnis yang dilakukan kliennya tersebut.

Digital workbook yang disiapkan oleh FEA milik Carrie Green, adalah rangkaian langkah untuk
membantu calon klien membangun PE miliknya. Langkah pertama adalah penggunaan digital
workbook untuk memudahkan calon klien menemukan passion dalam dirinya. Setelah calon klien dapat

Tkatan Sarjana Komunikasi Indonesia Page | 39



Warta Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia
e-ISSN: 2686-0724 - p-ISSN: 0853-4470 - Vol. 6, No. 01 (2022), pp. 32-47

lebih fokus menemukan passion-nya, calon klien akan dibimbing pada langkah kedua, yaitu untuk
memilih bagaimana merubah passion yang dimiliki menjadi sebuah profit, baik dengan menjual produk
yang dapat ia hasilkan, maupun menjual jasa, dari ski// yang dimiliki oleh klien. Menjual jasa dari skil/
yang dimiliki contohnya adalah klien IBC dengan membuat rangkaian pelatihan digital berlangganan
mengenai digital marketing, pelatihan untuk menjadi data analis, hingga berbagai macam pelatihan
untuk pengembangan diri (soft skills). Berikutnya, langkah ketiga dari rangkaian monitoring bisnis IBC
di FEA adalah cara untuk memulai berkomitmen dalam membangun bisnis PE.

Melalui website FEA, Carrie Green pun menjelaskan berbagai keuntungan yang akan didapat
calon klien jika berlangganan mentoring bisnis bersama IBC Carrie Green melalui FEA. Sembilan
keuntungan yang akan didapat oleh calon klien, diantaranya: kemah pelatihan bisnis, masterclass untuk
membangun personal branding, pembinaan bisnis secara personal (coaching calls), pendampingan oleh
bisnis partner, pertemuan virtual berkala dengan tim FEA, bergabung dengan individu pebisnis lain
dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan industri, workshop untuk menetapkan tujuan (goal
setting workshop), direktori keanggotaan FEA, serta akses untuk bertukar pesan secara pribadi kepada
anggota lain dalam FEA untuk membangun jaringan pertemanan.

Penelitian terdahulu menyebutkan keuntungan dari membentuk komunitas dengan kesamaan
latar belakang atau ketertarikan, seperti yang dilakukan IBC Carrie Green melalui FEA, dapat
membantu individu di dalamnya untuk lebih mudah mencapai tujuan yang sama dalam komunitas
tersebut (Harris, 2016). Langkah Carrie Green yang tidak hanya mengajarkan kliennya untuk lebih
memahami passion yang dimiliki dan mengasahnya hingga berpotensi menjadi pemasukan, namun juga
menyiapkan komunitas positif untuk saling berbagai kisah pengalaman dan dukungan, adalah langkah
yang penulis nilai sangat tepat dalam membentuk ekosistem positif dari perkembangan PE.

Berikutnya, pada Gambar 4, juga terlihat bagaimana IBC mengajarkan membangun bisnis
melalui instagram pada dua segmentasi klien yang berbeda, yaitu segmentasi klien yang memiliki
passion dalam bidang jasa, seperti content creator, dan segmentasi klien lainnya yang memiliki passion
atau hobi dengan memproduksi sebuah produk. Segmentasi klien confent creator biasanya
memproduksi konten instagram mengenai tutorial dari hal-hal yang ia senangi, sebagai contoh: tutorial
berpose di depan kamera, tutorial berkebun, memasak, melakukan review produk atau bahkan membuat
konten yang bernilai hiburan.

Dalam hal ini, klien dengan segmentasi content tutorial creator bertujuan mendapatkan profit
dari endorsement yang dilakukan oleh sebuah merek, sebagai barter atas media pemasaran digital
merek tersebut. Lain halnya dengan klien yang memiliki passion atau hobi membuat sebuah produk,
biasanya produk yang berupa kerajinan tangan atau handmade. Pada klien ini, mendapatkan profit dari
hasil penjualan produk yang dibuatnya.

Kedua jenis klien tersebut bersama-sama menyasar Instagram enduser sebagai target marketnya.
Hal ini terlihat pada Gambar 4, dimana dalam hal ini, instagram enduser dapat dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu followers akun instagram yang mencari hiburan, inspirasi atau informasi, followers akun
instagram yang mencari produk sandmade (niche market) dan followers akun instagram yang bertujuan
untuk melakukan repost dari konten-konten yang menarik perhatiannya.

Menjadi IBC tentu bukan proses yang singkat, karena diperlukan kredibilitas tinggi dan citra diri
yang kuat, untuk mendapatkan kepercayaan sebagai mentor bisnis. Tentunya hal ini melewati proses
belajar yang panjang sebelum berkesempatan mengajarkannya pada kliennya, individu yang ingin
memonetisasi hobi atau bakatnya melalui media sosial instagram. Dalam hal ini, IBC masih melakukan
proses belajar, yang biasa IBC lakukan pada komunitas pebisnis lebih besar yang mereka ikuti.

Tkatan Sarjana Komunikasi Indonesia Page | 40



Warta Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia
e-ISSN: 2686-0724 - p-ISSN: 0853-4470 - Vol. 6, No. 01 (2022), pp. 32-47

Gambar 6. IBC Vanessa Lau tergabung dalam
Komunitas Bisnis berbagi Ide, Informasi seputar

Bisnis Digital

Sumber: (Lau, 2022)

Seperti yang Simon Sinek jelaskan melalui Model Golden Circle atau Lingkaran Emas, proses
membentuk citra diri yang kuat melalui proposisi nilai, dimulai dari mengetahui aspek why atau
mengapa melakukan hal tersebut. Uang atau profit, bukanlah tujuan, melainkan hasil jika proses yang
dilakukan sudah tepat (TED, 2014). Berikutnya, proses belajar seorang IBC adalah dengan mengetahui
aspek how yang mereka dapat memonetisasi potensi dalam dirinya. Aspek ini juga mencakup hal-hal
yang membedakan satu individu dengan individu lainnya, walaupun memiliki potensi, bakat atau
keahlian yang sama. Aspek lainnya adalah what, yaitu terkait hal-hal apa yang ingin disampaikan
sebagai bentuk dari pengenalan dirinya atas bakat atau potensi yang dimilikinya.

Secara garis besar, antara proses belajar dan mengajarkan pada area passion dapat dibagi menjadi
empat ranah, dan segmentasi dari akun instagram yang beraktivitas didalamnya. Terlihat pada matriks

di Gambar 7.

Rendah

Proses Belajar

Tinggi

L3

Akun Pencari
Informasi /
Inspirasi,
berjualan Produk

]

Instagram
Business Coach
(IBC) / Tutorial

Creator

=

Akun Pencari
Hiburan

AKkun Instagram
repost

Rendah

Tinggi
Proses
Mengajarkan

Gambar 7. Matriks Diagram Passion dan Hubungan Proses Belajar-Mengajarkan dalam
Konten Instagram

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023
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Pada Gambar 7 bagian sebelah kiri, dimana proses belajar tinggi dengan proses mengajarkan
yang rendah, dimiliki oleh akun instagram yang mencari informasi, inspirasi dan akun instagram yang
bertujuan untuk berjualan produk. Akun instagram jenis ini meggunakan instagram dengan tujuan
tersebut tanpa ada potensi menggunakan instagram sebagai media untuk mengajarkan suatu hal.

Berikutnya ranah dimana proses belajar rendah dan proses mengajarkan juga rendah, ditempati
oleh akun instagram yang mengakses sosial media ini sebagai media mencari hiburan. Sebagai media
mencari hiburan, biasanya konten berupa komedi, keinginan pengguna untuk belajar dan mengajarkan
suatu hal sama-sama rendah.

Ranah berikutnya adalah dimana proses belajar rendah, namun proses mengajarkan tinggi. Ranah
ketiga ini ditempati oleh jenis akun instagram yang melakukan repost atau, melakukan upload konten
digital yang sama dengan konten digital yang dibuat oleh kreator. Biasanya akun instagram jenis ini
bertujuan untuk menambah jumlah follower, dengan kepentingan tertentu.

Ranah terakhir adalah ranah yang digambarkan oleh Gambar 7 sebagai akun instagram yang
menggunakannya sebagai media untuk belajar dan mengajarkan suatu hal. Ranah ini ditempati oleh
IBC dan beberapa content creator yang membuat konten digital berupa tutorial, atau disebut juga
tutorial creator.

Proses belajar tidak boleh terhenti, keinginan kuat untuk terus belajar dan mengajarkannya
sebagai bentuk untuk mengulang dan mengasah kemampuan yang dimiliki, adalah hal mutlak yang
harus dilakukan oleh IBC. Secara ringkas, proses membangun personal branding pada IBC sebagai
penggerak PE dan makna individu berderajat tinggi dalam perspektif Islam, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Proses Membangun Personal Branding pada Instagram Business Coach sebagai Bentuk Passion

Proses Personal
No

Branding

Proses Belajar &
Mengajarkan
(Model Golden
Circle)

Belajar memahami
why melakukan suatu
hal

Economy dan Makna Individu berderajat Tinggi dalam Perspektif Islam

Dalil Al Qur'an & Hadis dalam Islam

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan
Aku berlindung kepada Engkau dari
(mendapatkan) ilmu yang tidak
bermanfaat.” (HR. Al-Nasa’i dari
sahabat Jabir bin Abdillah ra) (Kemenag
Jabar, 2020).

Belajar memahami

“Manusia yang paling dicintai oleh
Allah adalah yang paling bermanfaat
untuk manusia." (Narasi oleh Abdullah

“Allah mengangkat
derajat orang-orang
yang beriman
diantara kalian dan
orang-orang yang

2 how melakukan suatu [bin Omar, diriwayatkan Al-Albani, diberi ilmu” (QS Al-
.. |hal sumber: shahih Al-Targheeb hal. 2623, |Mujadalah ayat 11
Membentuk Citra hadis shahih) (Al-Durar Al-Sunni ( Arjiadi et a],yzoz 1)).
Diri . ’
Foundation, n.d.).
“Dua orang yang tidak belajar ilmu:
3 orang pemalu dan orang yang sombong”
(HR. Bukhari secara muallaq)
(Umardani & Liany, 2017).
Belajar memahami
what melakukan Rasulullah Saw bersabda, “Ikatlah ilmu |“Maksudnya Allah
suatu hal dengan tulisan.” (HR Thabrani dan mengangkat derajat
4 Hakim, keduanya menyatakan sebagai |ulama dari kalian

hadis sahih dan disetujui oleh
Nashiruddin Al-Albani) (Ibrahim,
2016).

sebab mereka mampu
menggabungkan ilmu
dan amal.” (Bih,
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Proses Belajar &
Proses Personal |Mengajarkan

(Model Golden Dalil Al Qur'an & Hadis dalam Islam

Circle)

” Barang siapa yang ditanya tentang 2019).
suatu ilmu pengetahuan lalu ia
menyembunyikannya, maka pada hari
kiamat kelak Allah akan mengekangnya
dengan kekang api neraka. ” (H.R. Abu
Dawud: 3173 dan Tirmidzi:2573)
(Mabharsi, 2017)

Mengembangkan
Citra Diri

Mengajarkan
” Barang siapa mengajarkan suatu ilmu,
maka dia mendapatkan pahala dari
orang-orang yang mengamalkannya
dengan tidak mengurangi sedikitpun
pahala orang-orang yang
mengerjakannya itu.” (HR Ibnu Majah:
236) (Maharsi, 2017)

Mengevaluasi
Citra Diri

Sumber: Data Olahan Peneliti, (2023).

Senada dengan hal tersebut, Parker dan Chusmir pernah melakukan penelitian mengenai definisi
kesuksesan, yaitu adanya enam sub kelas sebagai tujuan atas definisi sukses, yaitu: status atau kekayaan,
hubungan kekeluargaan, kontribusi pada sosial masyarakat, pemenuhan kebutuhan personal,
pemenuhan kebutuhan profesional, dan rasa aman (Parker B. & H, 1992). Mengacu pada definisi
tersebut, IBC dapat dikatakan telah meraih kesuksesan. Dengan terpenuhinya aspek kesuksesan berupa
kekayaan, hubungan kekeluargaan (komunitas dan waktu bersama keluarga atau kerabat dekat),
memberi kontribusi pada sosial (menjadi bisnis mentor), dan terpenuhinya kebutuhan serta profesional
yang menyangkut personal branding yang dimilikinya.

Memiliki sebuah potensi dan bagaimana menggunakannya untuk meraih kesuksesan, pun diatur
dalam ajaran Islam. Dalam sebuah majlis, Ustadz Nudzul Dzikri pernah berpesan mengenai potensi
atau kenikmatan (dalam hal ini bakat atau kelebihan antar individu satu dengan yang lainnya) yang
dimiliki individu dan bagaimana sebagai umat muslim kelak akan dimintai pertanggungjawaban atas
potensi tersebut:

“Ketika Allah memberikan potensi besar, contoh kita menggunakan angka, jika Allah memberikan
potensi di angka 7, maka ini adalah nikmat. Maka Allah akan menanyakan, bagaimana Anda
menggunakan nikmat potensi berangka 7 tersebut, dalilnya apa? Qs. At-Takasur ayat 8. Potensi di angka
7 ini harus produktif, 7 ini harus melahirkan sebuah karya, 7 ini tuh harus melahirkan sebuah manfaat,
7 ini tuh harus melahirkan kebaikan di dunia, maka kita harus memaksimalkan potensi kita. Begitu juga
ketika Allah memberikan pada kita potensi di angka 8, maka kita harus gunakan ke-8-annya tersebut.
Begitu kita hanya menggunakan 6 dari 8, maka kita kufur nikmat, di 2 tingkat. Karena potensi kita 8,
namun kita hanya gunakan 6, maka kita akan ditanyakan mengapa kita lalaikan 2 tingkatan tersebut?
Maka agar kita bebas dari pertanyaan, kita harus memaksimalkan potensi kita, dan otomatis ketika kita
memaksimalkan potensi kita, kita akan melahirkan karya di dunia, kita akan bermain di level yang
berbeda, kita akan bermain di level yang tinggi, dan itu bukan tujuan utama, tujuan kita agar selamat di
akhirat, ketika kita ditanya apa saja yang kita telah lakukan, kita bisa jawab saya sudah melakukan ini,
ini dan ini, dan semoga itu sudah cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Bukan seperti
orang yang tamak yang harus mendapat ini, ini dan ini, tidak, dan kalau Allah tidak menakdirkan kita
tidak mendapatkan itu, kita tidak masalah, karena tujuan kita bukan harus mendapatkan A, mendapatkan
B, tapi kita harus memaksimalkan diri kita. Kita dikasih potensi sama Allah, tidak boleh kita gunakan
untuk hal-hal yang tidak berguna, maka itulah seorang muslim” (Dzikri, 2023).

Sebagaimana kita sebagai individu memiliki kebutuhan untuk memberikan kontribusi pada sosial
(masyarakat) hingga mencapai tahap aktualisasi diri, maka proses belajar dan mengajar hendaknya
menjadi proses yang terus-menerus kita lakukan. Menambah ilmu pengetahuan, mengasah potensi diri
serta melahirkan karya-karya yang bernilai manfaat sesuai potensi kita miliki masing-masing. Dalam
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hal ini, gerakan PE tentunya memudahkan kita untuk menemukan passion atau potensi yang kita miliki.
Semakin banyaknya IBC, pun memudahkan kita menemukan mentor untuk mempelajari cara
memonetisasi passion yang kita miliki, melalui sosial media. Sebagai muslim yang baik, tentu kita harus
gunakan hal-hal bersifat duniawi ini sebagai sarana untuk menuju akhirat kelak.

c;{jn L:)E: "9;23;) ;.Sza f.’!;:‘
Tsumma latus-alunna yauma-idzin ‘anin na’iim kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari
itu tentang kenikmatan itu (Qs. At-Takatsur ayat 8) (Tafsir Web, 2023).

KESIMPULAN

Passion Economy (PE) semakin banyak dipilih oleh masyarakat sebagai alternatif solusi mendapatkan
pemasukan, atau sebagai mata pencaharian. Terlebih efek sosial dan finansial dari pandemi global
Covid-19 sejak tahun 2020, dimana berdampak pada hilangnya mata pencaharian pada 400 juta individu
di seluruh dunia. Saat pemerintah tiap negara berfokus mengembalikan kestabilan ekonomi negaranya,
individu tidak memiliki banyak pilihan selain mengandalkan kemampuan atau potensi yang
dimilikinya. Pandemi Covid-19 menjadi momentum gerakan PE semakin dikenal secara luas.

PE yang kerap mengkampanyekan turn passion into income atau mendapatkan pemasukan
(profit) dari hal-hal yang disukai, yaitu passion dan hobi, dilakukan melalui Instagram Business Coach
(IBC). Mentoring bisnis yang dilakukan oleh IBC dimulai dari membaca passion yang dimiliki klien,
menyiapkan materi dan fasilitas untuk klien dapat membangun bisnisnya sendiri hingga melakukan
mentoring bisnis secara berkala. Dengan kampanye “mendapatkan pemasukan dengan waktu yang
fleksibel (sehingga dapat tetap bersama dengan keluarga)”, gerakan PE berkembang pesat dan
menjadikan instagram tidak lagi hanya sebagai media bertukar informasi, namun juga media untuk
melakukan bisnis, baik sebagai content creator yang menawarkan produk berupa jasa, maupun menjual
produk-produk hobi yang bernilai niche market.

Sejalan dengan itu, proses menjadi IBC yang memiliki kemampuan untuk melakukan mentoring
bisnis, bukanlah hal yang cepat dan mudah. IBC membutuhkan proses yang tidak sebentar dalam
membangun personal branding-nya, dengan terlebih dahulu belajar memahami dirinya sendiri,
sebagaimana dapat dikaitkan dengan model Golden Circle dari Simon Sinek, yang biasa digunakan
untuk menemukan proposisi nilai dari sebuah merek.

Proses belajar dan mengajar merupakan proses yang kontinuitas tanpa henti. Sebagai salah satu
hal yang wajib dilakukan oleh seorang muslim, proses menuntut ilmu (belajar) dan mengajarkannya
kembali bahkan dijelaskan dalam suatu hadis, bahwa Allah akan meninggikan derajat hamba-Nya
tersebut. Secara psikologis, proses belajar pun memiliki keefektifan hingga 90% jika mengajarkannya
kembali kepada orang lain.

Lebih dari itu, masing-masing dari kita memiliki potensi yang berbeda-beda, yang kelak akan
dipertanggungjawabkan. Hendaknya sebagai seorang muslim, potensi yang kita miliki harus kita gali
dan pahami, asah serta gunakan (baik dengan mengajarkannya kembali atau membuat sebuah karya)
untuk kemaslahatan sosial.
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